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Ajaran Woekerordonantie 1938 dapat diterapkan sebagal dasar pembatalan perjanjian selama memenuhi
unsur-unsur kurang cermat, keterbatasan pengetahuan atau pengalaman, dan keadaan terdesak dari salah
satu pihak yang dimanfaatkan lawan janjinya sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan prestasi dan
kontraprestasi di antara para pihak dalam suatu perjanjian. Berdasarkan gjaran Woekerordonantie 1938,
maka hakim berdasarkan jabatannya memiliki kewenangan untuk mengesampingkan Pasal 1338
KUHPerdata untuk menyeimbangkan perjanjian tersebut, atau membatalkan perjanjian di antara para pihak
dikarenakan tidak memenuhi syarat sahnya perjanjian ke-1 (kesatu) atau ke-4 (keempat) sebagaimana diatur
dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
yuridis normatif. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah membahas bagaimana penerapan
Woekerordonantie 1938 dan pertimbangan hakim Indonesia dalam memutus perkara yang didalamnya
terdapat unsur Woekerordonantie 1938. Berdasarkan hasil penelitian penulis, gjaran WWoekerordonantie 1938
sebagal dasar pembatal an perjanjian sebenarnyatelah dikenal dan diterapkan di dalam berbagai putusan
pengadilan Indonesia. Terkait adanya inkonsistensi hakim dalam menerima maupun menolak penerapan
Woekerordonantie 1938, sebenarnya diakibatkan oleh belum adanya keseragaman pengetahuan hakim
Indonesia mengenai adanya g aran Woekerordonantie 1938 sebagai dasar pembatal an perjanjian selain yang
telah diatur dalam KUHPerdata

...... Thisthesis discusses the application of the teachings of Woekerordonantie 1938 as a basis for the
annulment of the agreement due to an element of inattention, limited knowledge or experience, and a state of
urgency from one of the parties that are used by the opponent of the promise, resulting in an imbalance of
achievements and counter-achievement between the parties to the agreement. Based on the teachings of
Woekerordonantie 1938, judges based on their offices have the authority to waive Article 1338 of the Civil
Code to balance the agreement or cancel the agreement between the parties due to inconsistency with the
validity of the 1st (first) or 4th (fourth) agreement as stipulated in Article 1320 of the Civil Code. The
research method used in writing thisthesisis normative juridical. The main problem in thisthesisisto
discuss the application of Woekerordonantie 1938 and the consideration of Indonesian judges in deciding
cases in which there are elements of Woekerordonantie 1938. Based on the results of the author's research,
the teachings of Woekerordonantie 1938 as the basis for the cancellation of the agreement have been known
and applied in various Indonesian court decisions. Regarding the inconsistency of judges in accepting or
regjecting the application of Woekerordonantie 1938, it is caused by the absence of uniformity of knowledge
of Indonesian judges regarding the existence of the teachings of Woekerordonantie 1938 as a basis for
annulment of the agreement other than those stipulated in the Civil Code.
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